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Afﬁar Mﬁ’rtif.'(QO?ﬁl 1 121'47).-2016. Upfi_}ﬁkﬁ&f dalam :'Mé}imzamkan Nfl{kf—-_" |
nilai Religius bagi Santri di Pondok Pesantren Mamba'ul Huda Pajomblangan

Kedungwuni Pekalongan. Skripsi Fakultas Pendidikan Agama Islam Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Drs.H.Fachrullah, M.Hum
Kata kunci: Kiai, Pondok Pesantren dan Nilai-nilai Reli 21US o

Nilar religius merupkan dasar dari pembentukan 'ﬁilﬁi_'_budaya religiﬁs,-'. |

. karena tanpa adanya penanaman nilai-nilaj religius, maka budaya religius tidak
akan terbentuk. Kiai memiliki pengaruh yang besar untuk menanamkan nilai-nilai =~
‘religius bagi santri khususnya dipondok pesantren. maka perlu adanya upaya kiai

untuk menanamkan nilai-nilai religius bagi santri | )
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah - 1)bagaimana upaya kiai -

 dalam menanamkan nilai-nilai religius bagi santri di pondok pesantren Mamba'ul
Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan? 2)bagaimana pengamalan nilai- =

nilai religius santri di pondok pesantren Mamba'ul ‘Huda pajomblangan
Kedungwuni Pekalongan? 3)apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

penanaman nilai-nilai religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda =
- Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah

[Juntuk mengetahut pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius bagi santri di
pondok  pesantren Mamba’ul Huda = Pajomblangan  Kedungwuni

- Pekalongan,2)untuk mengetahui pengamalan nilai-nilai religius santri di pondok
- pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan,3)untuk

mengetahut faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai -
religius. bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan
Kedungwuni = Pekalongan. Kegunaan penelitian ini secara teoritis sebagai

tambahan wawasan bagi para gurw/ ustadz dalam menerapkan model
pembelajaran dan secara praktis untuk menjadi sumbangan pemikiran atau saran -

dalam upaya penanaman nilai-nilai religius pada anak |
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), pendekatan

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan .

prosedur analisa yang tidak menggunakan analisa statistik atau cara kuantifikasi

lainnya. Pengumpulan datanya adalah dengan melakukan wawancara, observasi =
- dan dokumentasi. Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan teknik
~ analsis deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan kiai dalam =

menanamkan nilai-nilai religius bagi santri dengan cara pemberian nasechat, .

keteladanan, pembiasaan, tata tertib, hukuman, pembelajaran kitab-kitab, Kegiatan

- tambahan dan pengawasan. Pengamalan nilai-nilai rel; gius santri telah terlihat dayi

- budaya religius yang ada di pondok pesantren Mambaul Huda. Sedangkan faktor
- pendukungnya adalah adanya pembelajaran kitab-kitab, pemahaman yang baik B

dari santri, motivasi santri, dukungan dari masyarakat, dan dukungan dari orang -

tua santri. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kinerja pengurus kurang

~ optimal dan sarana prasarana.
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~ BABI

 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak sebagai salah satu sasaran dakwah'méi'ﬁﬁﬁkaﬂ'.'as'ét besar dalam S

‘pembentukan generasi yang berkualitas. Hal ini yang paling mendasar pada :

masa kanak-kanak adalah masa yang rawan dan sensitif. Alam bawah _. |

sadarnya terbuka sanga responsif. 1 Daya mengahafal dan memorinya _' W,
- mencapai intensitas paling besar dan kuat. Apa yang ditangkap masa kanak-
- kanak akan mudah terserap oleh mereka, apalagi cara memberikannya sesuai "

dengan kebutuhan jiwa anak. Oleh karena itu prosentase kegiatan dakwah-'_-'- g

pada anak seharusnya menempati urutan teratas.

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,

pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. "

) Seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama,

maka pada masa dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama

dalam hidupnya. lain halnya dengan orang yang diwaktu kecilnya mempunyai o

pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu-bapaknya orang yang tahu
N beragama, ditambah pula dengan pendidikan agama, secara sengaja dirumah,
' - sekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya

mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, =

' Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung : Mandar Maju, 2007), hlm. 141.



terbiasa menjalankan 'ibadah',-'takuf'melangk'ahi larangan-larangan agama dan

- dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.’ e

‘Religiusitas berkembang semenjak usia dini melalui proses perpaduan

antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar diri

manusia. Perkembangan religiusitas anak, mempunyai peran yang sangat =

- penting, baik bagi perkembagan anak pada usia itu maupun pada usia

selanjutnya.”

Perkembaﬁgaﬁ kéagamafin tidak dapat'di]'épﬁ'skaﬁ'.ﬂdari lingkung‘aﬁ”:- )

. yéﬂg' membentuk anaktersebut, baik keluarga, 'masyarakat'-maupun pondok

pesantren yang membinanya. Peranan terbesar dalam ‘pengembangan’

~ religiusitas ada pada keluarga karena interaksi pertama dan utama yang.'

dialami oleh masyarakat maupun pondok pesantren yang membinanya.

Mula-mula dari ibu-bapak yang membimbing. anak  sejak lahir ke |

| duliia,-- mulailah ia menerima didikan-didikan dan perlakuan-perlakuan,

semuanya itu akan menjadikan dasar-dasar pembentukan kepribadiannya.?

Pondok pesantren adalah salah satu bentuk'leﬁibaga"pendidikan'da'n

o kéagéinaan yang ada di Indonesia. Secara lahiriyah, pesant'fen pada umumny& T
merupakan suatu komplek bangunan yang ter ik et v cyai. masjid;-:.-':

- pondok tempat tinggal selama beberapa tahun bélajai"]angsﬁng dari kyai

® Zakiah Daradjat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Biﬁtaﬁg,ﬂlﬁ”!{i),’ hlm. 35.
* Ibid,, hlm. 59. | 5 s . s 1 .
~* Zakiah daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: CV. Hajp Mas Agung, 1995), him. 127.



dalam hal ilmu agama. Meskipun dewasa ini pondok pesantren telah tumbuh

- dan berkembang secara bervariasi.’

> Setiap'brang tua iﬁgin ‘membina anak aga'f'rhénj'ad'i"tjrﬁﬂg vang baik.," '
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap menta'l_':yé‘ngfééhat dan akhlak

yang terpuji. Semuanya itu dapat diuasahakan melalﬁi-'pend’idikan, baik yang

- tormal maupun nonfonnal;éf‘:tiap pengalaman yang di'lalui"ﬁﬁak, baik melalui = |
penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang ]"dite'r'im'anya akan ikut

mencerminkan pembinaan pribadinya.®

Pada zaman modem in1  banyak para:"bféﬁg tua yang 'en.gg'a'n o at
| 'méﬁifipkan daﬁ mendaftarl{éﬁ"' anaknya ke pondo.kpe‘san.t.fe'n' dengan alasan |

- khawatir akan tidak temrﬂs;:ltérlihat tradisional, tidak'mod'efn, dll . Namun

| Bzigi sebagian orang tua meﬁginginkan pendidikan'yang-terb.ﬁik untuk anak-'_ |

~ anaknya dengan memasukkan anaknya ke lerﬁbziga keagamaan seperti .di"--' |

- pondok pesantren, maka mucullah gerakan “Ayo Mondok”. L

Gerakan “Ayo Moﬂdok” yang dipelopori "dleh ';?'Raijithah Ma’had

o Islamiyah (RMI) PBNU menjadi signal behwa lembaga pendidikan pesantrén

bukan lembaga alternatif. Akan tetapi, pesantren dengan segala bentuknya

- merupakan lembaga unggﬁlan. Memang, jika dilihat dm*i"_'-readaksi bahasa,".','
| gerakan tersebut seakan'-akﬁn'_ hanya djakan _.ﬁﬁmk -f-tii‘ang tua agfir‘ Dl
- memondokkan anaknya -- di--pesaﬁtren. ajakan tersebut di peruntukkan agar'."_ o

‘orang tua tidak memondokkan anaknya di pesantren yang salah. Karena, N

Sfbid, him. 81,
® Zakiah Daradjat, Op.Cit., him. 56.



meskipun nwhempﬂn'péﬁdidikaﬁ di pesantren bukan. jamiﬁan mercka sudah
berada di tempat yang benar. Jika pesantren yang 'di't'e:'hpati_béricleelﬂgi islam -

garis keras, maka Sejﬂtiﬂyﬂ mereka tidak I‘zj’antri. Akan tetapi mereka dididik

menjadi para “teroris” dengan alasan “jihad”. Setelah keluar sebagai alumni

" mereka malah mencoreng nama islam itu sendiri. Untuk itulah, gerakan “Ayo
- Mondok™ meﬁjadi sebua kampanye penting agaf?o'rang tua tidak salah

. menitipkan anaknya untuk belajar di pesantren.’

- Karena ds pondok "pésantren yang khus.usﬁyé"pé-san.tren anak telah
'.'dilz'l.ku.kan | peﬁdidikan k'arakter berkonsep nil'ai-ni]ai._.. religius Seperti :
~ pembiasaan shalat berjaﬁéah lima waktu bagi tjézirat's'aﬁtriﬁnfﬁlg dilaksanakan, .
kewajiban 'meﬁgaj‘i, membaca al-Qur’an dan bagi'yziﬁg melanggar akan
dikenakan sanksi khsusus berupa membaca A]-—Quran-"atau Iﬁenghafalkan Juz

Amma dan lain sebagainya.

‘Tulisan ini akan mencoba melihat upaya seorang kiai pada sebuah
' pdndok pesantren dalam menanamkan nilai-nilai religius bagi santri yang
-mana untuk penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren Mamba'ul

- Huda Desa Pajomblangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan,

~ Pondok pesantren Mamba’ul Huda Desa Pzijomb]angan kedungwuni
Pek'albhgan | a"d'a'lah suatu pondok pesantren -anak yang memberikan AP

pendidikan agama islam ‘sebagai pondasi _da'Sar-'-dalam pembentukan.

_. " Abdul Rahman Wahid. ""“Aj:b_'Mfinddk: Bebéi'apd ',A'kﬁkﬁi':Pe}iﬁﬂgnya Belajar di :
Pesantren. http:;’fwww.nu.nr.idfpcrstfreadfﬁUUSZ;’ayn-mnndﬂk—heberapa'-'alﬂsan-pentingnya-be!ajgr—__' o

 di-pesantren. di akses : (9 juni 2015). Diakses, 6 oktober 2016.




kepribadiannya. Dari pendidikan'agﬁma islaﬁ*x'tEfseBﬁt' anak didik diharapkaﬁm_'
mempunyai kepribadian yang islami serta m;emi]iki".'p'eﬁge'tﬁhuan yang luas
. dalam kehidupan bem1as3?éf£ikat, schingga akantéft’aﬁam dalam dirinya nilai- -

nitat religius,

Berdasarkan latar bé]ﬁkang ‘masalah férééht.l't.,;.ffpéﬁullié"tertarik untuk
.'m'eng.aldakan penelitian- - dengan  judul | “UPAYA  KIAI DALAM..'_; .
MENANAMKAN NILAI-NILAI RELIGIUS BAGI'_SA&%RI DI PONDOK
PESANTREN MAMBA'UL HUDA PAJOMBLANGAN KEDUNGUWUNI

 PEKALONGAN

B. Rumusan Masalah |

Berdasarkan-liraién"di"'atas‘,' maka penelitian ini dibatasi pada pokok

- pemﬁsalﬁhau yang ingin'pmul.is angkat dalam penelitian ini adalah:

I. Bagaimana upaya kiai dalam menanamkan nilai-nilai religius |
bagi santrt di pondok pesantreﬁ _.Mﬂmbﬁ“‘ﬁl Huda Desa .
Pﬁjdmblangaﬁ; Kecamatan Kdungwﬁﬁi;l(ﬁ.bupatén Pekalongan?

2." Bagaimana pengamalan nilai-nilai religius santri di pondok -.

| pesantren Mamba’ul Huda Desa Pajbmblﬁiigan, Kecamatan':f
- _Kedungwﬁni, Kabupaten Pekalongan?
. 3. Apa saja faktﬁr pendukung dan penghambat dalam penanaman _
nilai-nilai religius pada santri di poﬁdt}k' "p'éé'éhtren Mamba’ul
Huda Dés'az.-_.Pajamblangan, , Kecamatéﬁ' Kedungwuni,

. Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penclitian

O@* R ﬁdalah:

Berdasarkan permusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini.

pl. _Unmk 'mehge'tah'l:li "p'elaksanaaﬁ peri'aln'ﬁmdhtﬁilai—nilai re]igiu;s.' o
:_'-pada santri di _ pondok ‘pesantren Mamba’ul Huda Desa

o Pajomblangan, . Kecamatan KedﬁngWUhi, Kabupaten |

| .'_-'-'Pekalongan o

. Untuk mengetahui pengamalan nilai-nilai religius pada santri di o

- pondok pesantren Mamba'ul Huc'la-De’Sa.:Pajomblangan,“--

e Kecaﬁlatan Kedungwuni, Kabupaten P'él.{'aloz.lgaﬁ

; ‘Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalani

| .pe'nanaman ﬁilai-nilai religius pada santri di pondok pesantren '

. Mamba’ul Huda Desa Pajomblangan, Kecamatan Kedungﬁwni,“. '_

x ._ ' Kabupaten Pekalongan

- 'D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

‘a. Sebagai modal dasar penelitian pendidikan pada tataran lebih lanjut

| - b. Sebagar tambahan wawasan bagi pafa gurt/ ustadz dalam

- menerapkan mode] pembelaj aran

' ¢. "Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang penanamann

- nilai-nilai religius pada anak.

g Kegunaan Praktis



Bahwa penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran atau

- saran dalam upaya penanaman nilai-nilai religius pada anak.

"E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Dalam penulisan ini, digunakan beberapa referensi atau buku yang

| 'd'ij adikan sebagai b'ahém-.rlujukan.

Dalam Kamus Besar Bahasa IndoneSiaIPﬁs&f 'B'éhé.sanpaya adalaﬁ -
N u'saha, akal, ikhtiar untuk Iﬁencapai suatu maksud,-memecaﬁkan persoalan
‘mencari jalan keluar.® Sedangkan pengertian nilai adalah sifat-sifat, (hal- .
- hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaar‘l.g Menﬁrut Copp, nilai
adalah standar yang dipegang oleh seseorang dan dijadikan dasar untuk .'
‘membuat pilihan dalam hidup. LStandar nilai .'yang digunakan oleh
- seseorang untuk membuat keputusan penting-_"dalamf.-'.kehiudpannya. o
- Beberapa nilai yang dapat menjadi pedoman hidtip seﬁﬁp individu. Nilai
agama, adat atau nilai kéhidupan yang berlaku_‘-'umum'yang menurut_':u
. prayitno antara lain adalah kasih sa'yaﬁg, kejujﬁfan,':fdis.i-plin, tanggung
. - Jawab dan Penghafgaan. Nilai yang dimaksud - "di'Sini_ .ﬁdalah usaha -
pendidikan yang dapat mempertinggi kemampuan, .'._.'.prestasi, dan’_"-.‘

 pembentukan watak yang dapat bermanfaat dan._b.érhargé'- dalam praktik -

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Cet. Ke-3 Edisi IV (Jalﬁzirta: -~

PT Gramedia 2012), hlm. 1354,

? Ibid., him. 963. R S .
'O Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan -Aplikasinya dalam Lembaga S

. Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gorup, 2011), hlm. 34. |



kehidupan sehari-hari menurut tinjauan keagamaan atau dengan kata lain

sejalan dan sejajar dengan  pandangan dan ajaran agama,,._-_f_-_ .

- Péﬁgeﬁian .rélfgz‘ ﬁdalah patuh pada ajaran agmﬁi— s.a'llel-'i.“ Agama -
_adalah hal yang paling mendasar dijadii(an' "s'é-bagai :..Iandasan dalam
2 pendidikan. Karena agama memberikan dan mé'gn'arahkﬁh fitrah manusia
| ~ memenuhi kebﬂtuhan'_' " batin, menuntun 'kepada- kebahagiaan ~dan h

- menunjukkan kebenaran. -

Jadi. dapat disimpulkaﬁ- bahwa upaya peﬁa'ri'aﬁizin_.' nilai "rEIig"iu'Sv: »
“adalah suatu hal atau cara yang penting dan berguna bagi kemanusiaan
berkenaan dengan ajaran agama yang dapat dijadikaﬁ'-'_pedoman hidup s

- dimana nilai-nilai tersebut-meliputi keimanan, ibadah dan akhlak.

_-Dalam. buku Mujamil_ Qomaf ‘bahwa kiai adal'ah gel:.-if 'yang
dibéﬂkz{n oleh mﬁsyarakat' kepada' séorang ahli agama Islam yang

‘memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan 'n*z'eng'aja‘.r kitaB-kitab
Islam I{]asik kepada. para santrinya. Selain "gelar.:kiai,_'-ia juga sering |

~ disebut seofang “alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).'?

~ Kiai menguasai dan mengendalilkan seluruh sektor kehidupan.
'_-.pe:saﬁfren.'Ustadz, apalagi séintri, baru berani melakukan sesuatu tindakan
- d1 luar kebiasaan setelah -mendapat restu dari kiai. Ia ibarat raja, segala

‘titahnya menjadi konstitusi baik tertulis maupun konvensi yang berlaku =

Tobrom, “Pendidikan - - Karakter dalan _:-Pempé!:fff Islam,
. http://tobroni.staff.umm.ac.id/2010/ 11/24/. Diakses 20 Januari 2016. |
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> Mujamil Qomar, Pesantren, dari Transformasi Metodologi Menuju- Demokratisasi- .

- Institusi, (Jakarta Erlangga, 2002), him. 27.



bagi kehidupﬂﬂ--pdﬁ&t}k--'p'es'antren. Deﬁg’ﬁn" déiﬁ'ik'ian,' “kedudukan kiai }
adalah kedudukan ganda sebagai pengasuh sekaligus pemilik pondok

pesantren. >

Dalam buku ‘karya Ridlwan Nasir tentang Pondok pesantren o
' m-enjel.askan- b'ahwa"_'ptmdc:k' pesatren adalah lemb'aga?:-_'keagamaan, yang - |
" memberikan pendidikan - dan pengajaran serta - méﬁgé'mbangkan dan’

menyebarkan ilmu agama islam."

Pondol- pessnmier adalals Sote bentuk j_lélﬁbﬁg'a' pendidikan dan - -

'Ic.éa.ga:ﬁaan yang ada di Indonesia. Secara""'.llahiriah,"f.’pesantren pada .

- umumnya merupakan suatu komplek bangunan 'ya'ng"téfdiri dari fumah-'_‘

- kiai, masjid, pondok tempat tinggal para santri daﬁ_ ruangan belajar.

Disinilah para santri tinggal selama beberapa tﬂhuﬁ bélajar langsung dari ~
kiai dalam hal ilmu agama. Meskipun dewasa ini pﬁndok.pesantren telah |

- tumbuh dan berkembang secara bervariasi. !°

Dari analisis teori yang telah dipap'afkﬁn'_}'diatés ‘bahwa dalam
penelitian ini mengkaji tentang upaya kiai dalam menanamkan nilai-nilai '

religius bagi santri di pondok pesantren.

a W | Analisis Hasil Penelitian yang Relevan -

\3 Ibid., hIm. 31. a5, o, TP T P N T D et
“ Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Cet. Ke-2, (Yogyakarta; -~ -

Pustaka Pelajar, 2010), him. 80. 2
13 1bid., 81.
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Penelitian yz'mg relevan delig'ah-" judul ini adalah skripéi )
~ yang ditilis oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang 2004 yang
. '.bema'ma"Agﬁﬁgl":S’ét’y{ikO (1198086) dengan judul “Penanaman -

- Nilai-Nilai religius pada Anak-Anak Usia Pra Sekolah di Taman

Kanak-Kanak Islam Terpadu (TK IT) Az-Zahra Sragen (Tinjauan =

- Bimbingan dan Konseling Islam).' dalam skripsi dijelaskan bahwa
- Pelaksanaan pénanaman nilai-nilai religius pada anak-anak usia
 pra-sckolah di TK IT Az-Zahra Sragen meliputi materi yang di -

~dalamnya terkandung esensi ajaran agama Islam,

' ~ yakni aqidah, syari’ah dan mu’amalah. Sementara itu, "dalam

_. konteks bimbingan dan konseling.lslam, ternyata TK IT Az-Zahra

~telah berhasil menanamkan nilai-nilai religius pada anak (aqidah,

syari’ah dan mua'malah) yang secara efektif memilik? fungsi -
o mencegah (prevéfzzz_'f) : yakm ;rrlencegah_ kerusakan moral yang
i lébih tinggi dan-mengﬁbati (kuratif) yakni': mengobati kerusakan
- moral yang dialami oleh anak, serta dapat berfungsi pengembangan B
~ (developmenial) yakni : mengembangkan - nilai-nilai yang telah
‘tertanam dalam diri anak supaya tetap tertanam dan bahkan lebih

. -"'dapat mengembangkan n.ilai-nilai yang tertanam pada diri anak.

. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan pada penanaman nilai-nilai - -

religius pada anak-anak ditinjau dari bimbingan dan konseling - L

'® Agung Setyoko, Penanaman Nilai-Nilai religius pada Anak-Anak Usia Pra Sekolah di

. Taman Kanak-Kanak Isiam Terpadu (TK IT) Az-Zahra Sragen (Tinjauan Bimbingan dan ..

Konseling Islam), (Semarang : IAIN Semarang), him. 2.
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islam namun penelitian yang akan dilakukan ini lebih menekankan ‘|
- kepada peran kiai di pondok pesantren*-dalam]iﬁenanamkan nilai- i

~ nilai religius pada anak ditinjau dari pendidikan agama islam .

Skripsi karya Bahauddin Abdullah, Jurusan Tarbiya'h,. -

~ Program Studi Pendidikan Agama islam, STAIN'-Pékalangan 2011, .
~ Yang berjudul “Pengaruh Keteladanan 'Kiai"terhédap Akhlak Santri |
x Pondok Pesantren Nurul Dholam Des"a:""Banjiran Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang”.!” Berdasarkan data dan analisis

. menyimpulkﬁn bahwa nilai keteladanan kiai di Pondok Pesantren » -

- Nurul adalah sangat baik. Adapun persafﬁ'aari skripsi ditas dengan.
. proposal saya""adzilah sama-sama meﬁggﬁﬁakan- santrt pondok

- pesantren  secbagat 'objek penelitiann'ya.- ._'.Sementara yang

~ membedakan adalah “jenis metode penilitiannya. menggunakan

metode kuantifatif
3. Kerangka Berpikir

Berdasafkan"khjiﬁn teoritis diatas; ‘maka dapat di'bangun-. |
suatu-kerangka--' berpikir bahwa peran kiai'_l di pondok pesantren

sangatlah penting untuk membina para santri o

Pembeléijﬁfaﬂ"santri di pondok "pésantféﬁ"-di'rant:ang untuk';

T --'mengembangkan fitrah yang telah ada'_pada”diri;manusia sejak'-"

‘7 Bahauddin Abdullah, Pe}}gfkr*u?r Keteladanan Kiai -tér?rﬁddp - Akhlak Santri Pondok )
- Pesantren Nurul Dholam Desa Banjiran Kecamatan Warungasem Kabupaten Batan “Sarjana

Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN, 201 1), hlm. .
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lahirnya. Hal ini dilakukﬁnll”dmgaﬁ-'Iﬁél:ﬁkéﬁﬁﬁﬁ'ﬂ ‘pendidikan -
o |  karakter yang berkonsep nilai-nilai keis'l'a'man,".aéﬁgan'p'elaksanaan " |

int ""diharapkém' 'ﬁga'r" anak memiliki kesadaran berperilaku yang o

~sesuai dengan kaidah moral, etika, akhlak yang sesuai dengan |

" ajaran-ajaran Islam.

F Metode Pénelitian

1. Pendekatan Penclitian 5

‘Penelitian int meng.gu'na'kan p611d6ka£aﬁ . kuahtatzf' .Pendekétan ini '_
lﬁerﬁpakan suatu proses pengumpulan data secara sisteni:ﬁtis dan intensif - |

~ untuk mémperbleh data tentang upaya kiai dalam menanamkan nilai-nilai
 religius bagi santri di Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan
- Kedungwuni Pekalongan. Menurut Brodgon dan_Taylor'."mendeﬁnisikan .

" metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yahg rﬁéﬁghasilkan data
- deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari. tarang¥brang dan perilaku |

' yang dapat diamati.'® .
2. Jenis Penelitian

~Jenis yang 'digﬁﬂﬁkﬁn_'dﬁiém-peﬁelitiﬁﬁ 'in'i;.'-'yaif.u-rﬁmggﬁnakaﬁ”"- -_
" bentuk penelitian lapangan (Field Research). '3T'uj'ua'1'1'j fjenelitian stadi. . ¢ .

lapangzin adalah untuk mempelajari secara intensif téntang latar belakang -

'8 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian K’ifﬂﬁ!ﬂfﬁ" | (B'aﬁdi.zhg':" Réméja-Rﬂ'séakarya',.f o
2002}, him. 4. |



-~ him. 80.
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keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial : individa,

g _' kelompok, lembaga 3‘(311 Inﬂsyarakat_l‘}
3. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
' s _"Subyek dari mana yang '_dipemleh. Adapun 'surhb'éf"d'a'ta_ yang digunaah'

~antara lain:
a. Sumber Data Primer -

Sumber data primer merupakan data 'yéng 'dipérc}leh-. |

dari sumber pertania atau dengan - kata lain data yang :

 pengumpulannya  dilakukan  sendiri .'_.:"oleh'-’.peneliti secara
langsung.?°

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data ptimer

s, adﬁlah_ pengasuh, pengurus, ustadz/guru dan santr pondok -

"pesantrenn' Mamba’ul Huda Pajbmb]éngan Kedungwuni

~ Pekalongan.

| .. b. Sumber Data Sekunder

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Pféﬂé]fﬁ&ﬁ,‘ (Jﬁkaﬁa . PT.Ra'jﬁ Grﬁﬁﬁdd Persada, '2'0.1-3).

*? Eko Putro Widoyoko,  Teknik Penyususnan Instrumen '."Pene?f!fdh, {Yogyakarta

Pustaka Pelajar, 2013), him 22.
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‘Data sekunder 1né1'uiiﬂkal1"'da'ta"'}’a.ﬁg diperoleh dari
B : 'St_lmb'er'kedua.z’

@ FEEE W 4t | Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah

- "--'.buku:-buku_pe'ﬁdidikan dan referensi lain -y‘ang terkait dengan -

o -permasalahan yang di bahas dalam skripsi .

4. Teknik Pengunipu]ali'data |

Teknik peng"uiﬁpulan data meru.p'ak'aﬁ Iangkah yang .pﬁﬁng'.._ o

. fategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

- ‘mendapatkan data.?*

‘Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode

~diantaranya :

a. Wawancara

Tujuan dari wawancara ini 'adalahiintuk-fnengUInpquan.  .

informasi  dan bukannya untuk  -merubah ataupun

 mempengaruhi pendapat responden.*?
Metode ini penulis gunakan ‘untuk memperoleh data- - |
~ data tentang proses upaya pelaksanaan penanaman nilai-nilali

- religius santri dengan jalan mewawancarai kiai. pengasuh *

"Ifbrd him. 23. S e G ) o
22 Suglyﬂnﬂ Metode Penelitian Kunh!{mf Kuantitatif dan H & D, (Alfabéeta: Bandung, o
2008) hlm. 224. |

2. Cholid Narbuko dan HAbu Achmadi, Metodologi Penelitian- (Jnkarta PT Bumi

Aksara, 2{}13) him. 86.
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-'po'ndtik;"-:dzih",'.saﬂtri'_ di poﬁdt:jk:'pééaﬁtren:'_;Mamba’ul Huda

| -._Panjomblangaﬁ Kedungwuni Pekﬁlchgan_-_,

. Observasi .

A Observasi adalah penélitiah'j&iﬁg dilakukan dengan cara

'__.m'engadakan pengamatan terhadap obyek baik secara lﬂngguﬂg..:: |

&t maﬁpun tidak langsung.?*

Metode  ini digunakaﬁ..uﬁt.xlik".rﬁ'eiﬁ.ﬁér'oleh data-déxlta;"'_."' o
. '. '.tén'téﬁg proses 'pénanaman nilai-nilali "réligius secara langsung |
~ dan untuk mengetahui hasil penaﬁaniﬁnnyﬂ.._ dfailgan ., !
‘berkecimbung dalam suasana santri- di .-'ﬁon T —

: | Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan.

. Dokumentasi

| .Untuk"mé]ﬁngkapi data, sélanjﬁtﬁyﬁ" penulis mencari .

.'ddkumen,_penti’ng dari pondok pesantren Mamba’ul Huda

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan.

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui sejarah '
- berdirinya pondok pesantren, letak geografis, sarana dan
~ prasarana keadaan kiai serta santri di pondok pesantren =~

-Mamba’ul Huda Pajdmblangan Kedungﬁrﬁﬁi Pekalongan.

24 Ibid., him. 70.
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5. Teknik Analisa Data

s 11 Analisis"_aatg{.'adalah:{pfc}.ses"'p'éﬁye‘déﬁﬁaﬁéﬁﬁf"*éiiéitﬁ'da’ta”dalani '
- beh‘nﬂ; yang mudz.ih-.dibaca dan dinterpretasikan. Data yang dipemlch |
| dalam penelitian ini_.-'merupakan data yang bers:ifat?'kualitatiﬂ maka
teknik 'ana]iéis ya'ng' '.'c:]ilgunakan untuk mengzinaisi's.dété tersebut adalah P
analisis deskriptif kﬁalitatif yattu analisis de'ngaﬁ'- m'é'mberikan predikatfl
kepada variable yang akan diteliti susuai dengan tolak ukur yang telah

ditentukan.®

Milles danHubemlan mengemukakﬁﬁ Béﬁﬁ}ﬁi;ﬁktivitas dalam .
analisis data kualiit.zit'if dilakukan secara inte.féktif':.dan berlangsung =
secara terus meneﬁis; sehingga datanya tidak jénuhﬁ*Aktivitas dalam
aﬁalisis data meliputi tiga langkah yaitu reduksi'.':dﬁ:ta, display atau

sajian data dan verifikasi,2®
Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

a. Data Reduction /Reduksi Data, yaitu merang'kurﬁ;iﬁemilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema -
~ dan polanya. Dengan begitu, data yang telah ~direduksi akan |

~ memberikan gambaran'yang lebih jelas dan'.memﬁennudah peneliti

Cen, - untuk- melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya

" Jika diperlukan. .

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (J akarta: Rineka

- Cipta, 1992), him. 386.

% Sugiyono, Op.cit , him.246-252
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- b. Display -'c'fri'rd:'.('pén.y’ajian data),' -dalani"_"'-p'enél'i'tian kualitatif;_f'

~ penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, o
" hubungan antar kategori. Hal yang paling sering digunakan untuk =~

menyajikan data dalam penelitian kualitatif .'a"dzilah dengan teks o

 yang bersifat naratif,

€. Conclusion Drawing/verifikasi .

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

- Hubermen adalah penarikan kesin‘ipulari"-rdan verifikasi.

- - Kesimpulan awal ya'ng dikemukakan bersifat sémmtara, dan akan '

" berubah bila. tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang-'

- mendukung pada tahap pengumpulan data berikiztﬁya.

~ Sistematika Penulisan

Untuk mempennudah dalam memahatnl dan mengetahm pokok' |
bahasan skripsi nanti, maka penulis susun sesuai- dengan urutan bab I

sampm bab V yaitu :

Babl : Pendahuluaﬁ_ yang ment:akulp'_'l'afa'r' "bél'akang rﬁa's'zilah,-' -

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, meode penelitian, =

~ sistematika pembahasan.

Bab II : Berupa landasan teori tentang kiai yang terdiri darl '

- -pengertian kiai, peran kiai. Pondok pesantren yang'teridiri dari pengertian'}.' P

pondok pesantren, karakeristik pondok pesantren, model pembelajaran di _'

- pondok pesantren, tujuan pondok pesantre'n',:"m{idel"_'pcizidok pesantren;_:__'_-'-_'. N
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Serta nilai-nilai religius yang terdiri dari pengertian nilai, jenis-jenis nilai,

~nilai-nilai budi pekerti, dan pengamalan agama-aﬁ'&k.fi

Bab IIl : Gambaran umum pondok pesantren Maﬁ‘lba"ﬁl'_Hﬁda-'

'Pajomblangan dan peiai{sanaan penanaman 'nilai;ﬁildi"_'."'r'éligius. Bab ini°
- ‘meliputi empat pembahasan yaitu : Perfama, Gambaran umum pondok
- ~pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan, lletak_-'. gédgraﬁs, struktur . .

- organisasi, dan keadaan pondok pesantren dan santri, Kedua, upaya kiai.

dalam menanamkan nilai-nilai religius pada santri, Ketiga, pengamalan

nifai-nilali religius santri, Keempat, faktor penghambat dan penunjang
- dalam penanaman ‘nilai-nilai religius pada santri difﬁtﬁhdok pesantren

 Mamba’ul Huda Pajomblangan.

- - Bab IV : analisis upaya kiai dalam me'nanamkﬁn'_'Iiil'ai-nilai religi'us" .

-~ pada santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda pajomblangan, pertama,

~upaya kiai dalam menanamkan nilai-nilai religius pada santri, Kedua,

analisis pengamalan nilai-nilai religius santri, Ketiga, analisis faktor

pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai religius pada' P
santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajﬁmblaﬁgaﬁ Kedungwuni L

a Pekalongan.

- Bab V: penutup, 'kééimpulan dan saran-saran.



~ BABYV

~ PENUTUP
A. Simpulan

Setelah pehﬁl.is 'ﬁiempérhaﬁkan deskripsi yangtelah di uraikan pada N
bab I sampai bab IV, maka penulis dapat menyimpulkan bebrepa hal =~

sebagai berikut:

I. Bahwa upaya yaﬂg-'dilakukan kiai dalammenanamkan nilai-nilai =
religius bagi santri dengan cara memberikan nasehat-nasehat,
keteladanan kiai, metode pembiasaan, membuat tata tertib,

' ‘menerapkan hukuman, mengajarkan materi tentang akhlaq, akidah,
- dan keimanan, melalui kegiatan tambahan, serta melakukan
pengawasan. Perilaku santri terhadap pengasuh, keluarga pondok -
' pesaniren, pengurus, ustadz dan sesama santri di pondok pesantren

- sangat diutamakan, sehingga penanaman nilai-nilai religius bagi santri -
menjadi karakter khusus dalam kehidupan.

2. Pengamalan nilai-nilai religius dapat dilihat dari aktivitas para santri
di lingkungan pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan '

- Kedungwuni Pekalongan. Pengamalan nilai-nilai -. 'religius santri

" meliputi : perilaku setiap hari selalu mengerjakan shalat fardhu

~ berjamaah, membaca al-Qur’an, berdzikir, shalat suiinah, menjaga
- ketertiban, kesopanan, kejujuran dan lain sebagainya. Dari sudut ini, 5

- kiai Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni B

98
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N Pekalongan cukup..ﬁefhésil 1ﬁelaksanakaﬁ pcrannya Sebéigai pengasuh
- pondok pesantren. Kemudian pondok pesantrt:éﬁ _ini'.sebagai lembaga
Ry pendidikan yan gdapat diandalkan. .
3.  Faktor yang dapat menjadi pendukung terhadap"p'eﬁﬁnaman nilai-nilal -
. religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda
- Pajomblangan Kedung{:vuni 'Pekalong’an adalah.adaﬁya" pembelajaran
. ~ kitab-kitab yang berkaitan dengan nilai-nlai religius, adanya
- pemahaman yang bﬁik dari santri, motivasi santri Belajar di pondok "
pesantren, dukungan dan masyarakat, dan dukungan-.dari orang tua .
santri. Sebaliknya faktnr'penghambgtnya adalah _ki-ﬁerja pengurus e
ﬁurangﬁptiﬁzal dan sarana prasarana yang kurang mémadai.

B.  Saran-Saran

 Berdasarkan pembahasan dan simpulan, adﬁ:beb-e'i'apa saran yang
diharapkan oleh penulis untuk seluruh pondok pesantren Mamba’ul Huda }

~ Pajomblangan kedungwuni Pekalongan yaitu :
1.  Bagi tenaga pendidik

Hendaknya péﬂﬁ 'méngegektifkan dan .fﬁéngdptimalkan_waktu e
ﬁ'n'tuk mendidik, -.membina dan membimbing, : santri  dengan
-’meniﬁgkatkan kompetensi. profesionalitas diri yané baik. Karena

' "-'-Imengemban tugas. yang sangat mulia yaitu " mendidikn dan
" mengajarkan anak orang lain supaya bisa ménjadi kearah yang lebih

" baik.
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Bagi santri

Hendaknya selalu patuh terhadap tata tertib y.aiig telah dibuat

oleh pengasuh pondok pesantren Mamba'ul Huda Pajomblangan

Kedunguwni Pekalongan. Demi kebaikan di masa depan.
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 CATATAN LAPANGANi :

Pada hari Jumat 12 agustus 2016, penubis berszlaturmhlm ke pnndek"

pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedunguwuni Pekalongan sesampai di '

lokasi penulis melihat pemandangan yang nampak mengagumkan yaitu nampak

para santrl pondok sedang bersih-bersih lokast seluruh.I;mndcik"_"pesantren dan.

bersalaman dengan beberapa santri yang sedang sibuk dengan kegiatannya,

berdasarkan kondisi seperti ini, penulis dapat mengamati bagaimana sikap kerja

sama para santri dalam menjaga kebersihan bersama, serta menjadi salah satu ciri

orang beriman yakni “kebersihan adalah sebagian dari iman™, kemudian saya

ditemui oleh seorang santri dan langsung mengajak bersalaman dan menvanyakan =~

perihal kedatangan saya ke pondok, ada petrasaan yang luar biasa saya rasakan

ketika santri tersebut menyalami saya dan mencium tangan saya seolah yang
dihadapannya adalah orang yang terhormat, kemudian saya berfikir bahwa inilah

stkap santri menghormati tamu, kemudian saya diantarkan ke ndalem pak kiai -

untuk meminta 1zin terkait penelitian yang akan saya lakukan dan sekaligus -~

silaturrohim, dan alhamdulillah beliau pak kiai mengijinkan penulis untuk

melakukan penelitian di pc:ndok pesantren Mamba ul Huda Pajomblanga

| Kedungwum Pekalongan setelah itu penulis keluar dam ndalem pak kiai, penulis '

disajikan dengan pemandangan para santri yang sedang bersama-sama membuat -

tempat jemuran dengan salah seorang warga. Disitu juga penulis melakukan

observasi dengan mengamati apa yang terjadi dan sedikit bisa mengambil '
kesimpulan bahwa anak-anak akan terbiasa dengan berbuat baik apabila ia tinggal .'

dalam lingkungan yang baik seperti di pondok pesantren ini. |

Pada hari jumat 19 Agustus 2016 penulis datang'ke”pbﬁdﬂk pesantren

Mamba’ul Huda Pajomblangan lagi untuk bertemu dengan pak kiai Adib Karo}ni o "

untuk mengantarkan surat ijin penelitian. Dan untuk melakukan wawancara

langsung dengan beliau tentang bagaimana upaya kiai dalam menanamkan nilaj-

nilai religus bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan =~

Kedungwuni Pekalongan. Seteleah selesai melakukan wawancara penulis keluar =~

untuk melakukan observasi dan wawancara kepada para santri pondok dan



sekedar melihat-melihat Iﬂkas.i”pondo:k serta mengazﬁbil*gambar yang kiranya

dibutuhkan untuk peneliti'an.

CATATAN LAPANGAN 2

Pada hari minggu 28 Agustus 2016, penulis kembal; :-s't)##an ke pondok '
pesantren Mamba’ul Huda Pajoinblangan Kedungwuni Pekalongan, karena masih

- membutuhkan infomasi yang berkaitan dengan tema skripsi. Penulis langsung

masuk kelokasi pondok pesantren dan bertemu dengan beberapa santri yang

sedang beristirahat dari kegiatan sekolahnya. Kami Iangsuﬁg berbincang-bincang

- seputar perilaku dan keadaan santri di pondok. Penulis bertanya mengenai

~ bagammana rasanya di pondok ini, apa motivasi belajar di pondok ini, ngajinya -

bagaimana, kitab apa saja, dan lain sebagaiya terkait dengan nilai-nilai religius.

~ Kemudian, kemudian kami berfoto sebagai dokumentasi dan kenang-kenangan,

ada perasaan tak terduga bagi penulis ketika minta penulis meminta berfoto -
bersama para santri mengambil dan memakai peci untuk berfoto, penulis"
beranggapan bahwa inilah sikap religius santri dan rasa kecintaan para santri
dalam berbusana, sehingga mereka selalu ingin terlihat sebagai santri dengan gaya
busananya sarung dan peci hitam. Kemudian penulis ke luar ruangan dan

menjumpai salah seorang santri yang sedang membawa bingkisan makanan

penulis pun berfanya, ternyata makanan tersebut akan dimakan pada tempat yang g

telah disedikan untuk makan. Penulis berfikir inilah budaya religius telah tertanam -

~ pada mereka para santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan )
Kedungwuni Pekalongan. Waktu menunjukkan sholat ashar, adzanpun

berkumandang, segeralah pai‘a santri mengambil air wudhu 'dengan antri. Kami -

pun segera megikuti aktivitas di pondok pesantren. para santri berkumpul di

- tempat sholat yang sementara di aula. Nampak para santri sedang melaksanakan
| sholat sunnah rowatib. Inilah pemandangan yang amat jarang ditemukan di tempat
lain kecuali di pondok pesantren, para santri yang umumnya masih berusia

belasan tahun sudah tergugah jiwanya untuk mendirikan shalat sunnah bagai  . o

orang dewasa, penulis mengamati bahwa inilah hasil keteladan, pembiasaan, para

santri mengamalkan nilai-nilai = religius. Guna meningkatkan keimanan -dan



ketagwaan pada Allah Swt. Mereka melaksankan pErinfah Yang wajib maupun |

sunnah. Setelah selesai sholat ashar mereka para santri membaca al-Qur’an dan >

dilanjut mengaji di kelas nya masing-masing.

CATATANLAPANGAN3

Waktu menunjukkan pukul 17.30 menandakan waktu sholat 'm'aghr.i'b akan

segera tiba, terlihat para santri sedang mempersiapkan untuk mengikuti sholat

jamaah maghrib, penulispun melanjutkan observasi dengan mengamati perilaku =~
para santri. Sholat jamaah telah terlaksana, setelah selesai sholat maghrib -

berjamah para santri kemudian membaca al-Quran (nderes). Kemudian agenda

kegiatan saat ini adalah makan malam. Terlihat para santri mengantri dengan

rapih, tertib dan penuh khidmat untuk mengambil jatah makanan masing-masing. -

Penulis beranggapan inilah pengamalan kedisiplinan para santri yang teclah.

tertanam pada perilaku tiap individu santri. Mereka pun makan di tempat yang

telah disediakan. Setelah makan agenda selanjutnya adalah mengaji di kelas =

masing-masing. Penulis bertemu dengan ustadz ismail sholeh beliau adalah salah -

satu pengurus dan ustadz di pondok pesantren Mamba’ul H'Uda-Pajomblang'an;

kami1 berbincang-bincang dan melakukan wawancara f_fterkait denga tema )
penelitian dan meminta beberapa dokumentasi tentang pondok pesantren -
sekaligus meminta stempel surat ijin penelitian. Kemudian Pemilis melanjutkan
pengamatannya dengan masuk ke salah satu kelas mengaji, nampak di dalam para
santr1 sedang serius dan penuh ketaatan pada ustadz yang sedang menyampaikan -

materi-materinya, tanpa ada yang bergurau, bermain dan lain sebagainya yang

mengganggu aktivitas mengaji. Dalam benak penulié'berﬁkir inilah pengamalan =~

nilai-nilai religus yang ditandai bahwa mereka sangat ta’dZiﬁ‘i_ dan patuh pada . )

ustadz atau guru di dalam kelas. Mereka pércara dengan k'ef)atuhan ini akan

mendatangkan barokah ilmunya dan manfaat ilmunya. Malam ini juga kami

~ menginap guna melakukan obsevasi lebih mendalam terkait tema skripsi. Waktu '

~menunjukkan pukul 09.00 Malam, terlihat para santri SEdang belajar mata -



pelajaran S.ekt)lah., karena'setiﬁp'l'mﬁl’am pukul jam 09.00 sudah waktunya untuk

belajar pelajaran umum sampai jam 10.00 Malam atau selebihnya. Setelah itu

waktunya untuk istirahat malam. Karena berada di suasana baru, penulis dan

temannya pun kesulitan untuk beristrihat. Hingga akhirnya sukar untuk tidur

malam. Tibalah jam 04.00 pagi, penulis terbangun karena kedinginan. Demi .
mendapatkan hasil observasi yang maksimal, penulis berinisiatif mengunjungi e
kamar-kamar para santri apakah ada yang terbangun dan melaksanakan sholat
tahajjud atau tidak. Ternyata ada dua santri yang sedaﬁg ‘berwudhu dan kami
tanya, dia akan sholat tahajjud. Kemudian kami tanya lagi, seberapa sering kamu o ;

tahajjudan, diapun menjawab kadang-kadang, kalau terbangun. Penulis

beranggapan bahwa inilah pengﬁmalan nilai-nilai religius yang telah tertanam

sejak mereka menetﬁp di pondok pesantren. mereka mengambil pélajaran tentang .
tadhilahnya sholat malam dan pentingnya menjalankan ibadah-ibadah sunnah. =

-~ Penulis berifikir inilah suasana pondok pesantren, mereka para santri selalu

mendapat do’a orangqtua dirumah dan do’a pak kiai di pondok pesantren. sungguh : |

kebanggaan yang luar biasa ketika orang tua melihat anak nya telah menjadi anak =
yang -diharapkan seluruh orang tua muslim di manapun berada, yakni menjadi

anak sholeh sholehah dan berbakti pada kedua orang tua. Berguna bagi masyakat

kelak ketika keluar dari pondok pesantren.



Panduan Pengumpulan Data =~

| A Gbvasi .

Hal-hal yang penulis observasi secara langsung antara lain:

@

Kondisi lokasi pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan

- Kedungwuni Pekalongan.

. Kegiatan kiai (pengasuh) dalam upaya menanamkan nilai-nilai religius

bagi santri di pondok pésantren Mamba’ul Huda Pajomblangan.

.. Kegiatan pengurus dan guru (ustadz) pondok pesantren yang dapat
_'.menanamkan nilai-nilai religius santri. o

. Keteladanan pengasuh, pengurus dan ustadz yaﬁg daﬁﬁf menanamkan _. |
.-nilai-wnilai relgius santri.

. Pengamalan mlai-nilai relgius santri di pondok péSantreﬁ Mamba’ul

Huda Pajomblangan.

B. Wawancara

1. Kiai (pengasuh) poﬂddk, pesantren Mamba’ulll-Hu'dsi'_; Pajomblangan

Kedungwuni Pekalongan.

(a) Bagaimana rintisan awal berdiri dan berkembangnya .Ponddk o

pesantren Mamba ul Huda Pajomblangan?

(b) Bagaiamana visi, misi, tujuan dan target pondok pesantren

Mamba'ul Huda '-Pajomb]ahga'n yang berkaitan ‘dengan upaya

penanaman nilai-nilai religius santri ?

(¢) Bagaimana upaya kiai dalam menanamkan nilai-nilai religius?
- (d) Bagaimana perlikau para santri?

(e} Bagimana faktor-faktor yang mempengruhi- dalam penanafriann_::y .

nilai-nilai relligus?

. - Ustadz Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajdfﬁblaljgaﬁ' -

(a) Keteladanan ustadz bagi santri dalam menanamkan nilai-nilai

religius santri.

- (b) Keteladanan ustadz di hngkungan pondokﬁ.@@,‘antféﬁ;.'; |



3. Santri Pondok Pesantren Mamba'ul Huda paj'ambmgm
- (a) Motivasi dan tujuan santri di pondok pesantren.
- (b) Pandangan santri terhadap peraturaﬁ'pondlok pesantren
"'.(c) Pandangaﬁ dan perilaku santri terhadap kiai (pengasuh), pengums',-'
. dan ustadz pondok pesantren.
'C. Dokumentasi
. Profil Pondok PeSantréﬁ _
a. Struktur Organisasi Pondok Pesantréﬁ;.._'- _  _ .','.. o
N b. Jumlah Pengajar, Pengurus, dan Santri. | i

' ¢. Sarana dan prasarana.



INSTRUMEN WAWANCARA

A. Waivancara'KEpada_ Kiai1 (Pengasuh) Pondok PéSﬁﬁttéﬁ :_Mé‘mba’ul Huda"'_' )

Pajomblangan

1.

1

o0~ O L I W2

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Mamba'ul Huda Pajomblangan

Letak geografis Pondok Pesantren Mamba'ul Huda Pajomblangan

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan
: Keadaan Pengasuh, Pengurus, Ustadz dan Santri

. Sarana dan Prasarana : | . |
. Bagaimana upaya dalam penanaman nilai-nilai relligiijﬁﬁagi santri? )
. Bagaimana perilaku para santri pondok pesantren?

. Apa solusi yang diberikan kepada santri yang melangg’af?
. Kitab apa saja yang dipelajari di pondok pesanren?

| 10.-'Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaks'a'néan penanam-aﬁ o
- nilar-nila: religius bagi santri? .

~ 11. Bagaimana pengawasan terhadap santri pondok pesantren Mamba’ul c

Huda Pajomblanga Kedungwuni Pekalongan?

~ B. Wawancara kepada “Ustadz Pondok Pesantren Mamba'ul Huda

' Pajomblangan

1.

Upaya apa saja '}’Eﬁg' dilakukan dalam penaﬂamﬁﬁ"n'ilai-ni]ai religius '

bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan ?

. Bagaiman perilaku para santri di pondok pesantren Mamba‘ul Huda
-Pajomblangan? |

.- Bagaimana caranya mengkondisikan santri yang ba’ndél?

. Apa saja faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai religus bagi o

-santr1 di pondok Pesantren Mamba'ul Huda Pajomblangan?

. Apa saja faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai religus bagi

 santri di pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?

. Apa saja tata tertib santri pondok pesantren Mamba’ul Huda

" Pajomblangan?



1.

8.
&
1 0.

Apa séja' laréirigziﬁ*_sahtri_ di pondok..'_'p'é:san'tréﬁ- Mamba’ul Huda

Pajomblangan ? o g
Metode apa yang'dig.-lihakan'aﬁda dalam mengajar ?
Kitab apa saja yang anda gunakan dalam mengajar’? L

Apakah para santri selalu diajarkan kalimat-kalimat th'ojryibah? .

C. Wawancara kepada Santri pondok pesantren Mamba’ul Hl.'lda'_'

Pajomblangan |

1,

[~

(o

Apa motivasi mondok di pondok pés'aﬁtréﬁ ‘Mamba'ul Huda -

Pajomblangan?

.. Kenapa memilih pondok pés'aﬂtren Mamba’ul 'HUda'Pajbmblangan?
. Apa tujuan santri menuntut ifimu di pondok pesantren Mamba’ul Huda

- Pajomblangan?

Bagaimana rasanya mondok di pondok pesantren Mamba’ul Huda S

. Pajomblangan? __
. Bagaiman‘a tanggapan santri 'terhadap tata tertib -pdndok nesantren -
- Mamba’ul Huda Pajomblangan? |

.. Apakah pernah melanggar tata tertib di pondok pésanfreﬁ Mamba’ul -

-Huda Pajomblangan?

10.
Fl.

12.
13

14,

Bagaimana perilakunya ketika di dalam pondok pesantren?

Bagaimana perilakunya ketika di luar pondok pesantren?

. 'Apa yang dilakukan ketika teman sesama santri sedang

membutuhukan?

Bagaimana sikap ataﬁ'perilaku santry terhadﬁp -pak kia.i?”

Bagaimana keteladan para ustadz di pondok pesantren Mamba’ul Huda
Pajomblangan? | |

Mengaji kitab apa saja di pondok pesaﬁfrén- _Mﬁmba’ul "Huda
Pajomblangan? ' _
Apa yang santri ras"a'kan ketika orang tua tefiambét'berkunjung ke

pondok pesantren?

Apa yang santri lakukan ketika kehabisan uangjatﬁh"bﬁianan‘?



. Berapa jajan pErha.ri:'sﬁh't.fi?' " o

. Apakah biasa melaksanakan .s'halat sunﬁah-rmﬁajtib?" :
. Apakah pernah inétéiké&ﬂakanpuasas sunnah? e

. Apakah pernah melaksanakan sholat tahajjud? |

. Apakah pernah melaksanakan sholat dhuha? - o

. Apakah para ustadz selalu mengajarkan-kaliﬁiat'diikii‘ atail'kalimﬁf"

thoyyibah?

. Apakah ada kegiata’hf tambahan untuk para santn d1pond0k pesantren . e
- Mamba’ul Hua Pajomblangan?

. Apa rencana santn ketika lulus dari pondok pésaﬁtréﬁ'Mamba’ul Huda

Pajomblangan?



Nama .
Jabatan

Tempat

Hari/Tanggal :

Waktu

Keterangan

| Has.,il'..w.awan(:ara (SI;. W1) _
Bapak Kiaiﬁdi‘b.}(ar@nﬁ, S.Pcl:.I ,
: Pengasuh Utam Pondok Pesantren MémBa’UlHﬁ@ -
: RUéng tamu (ndalem)
Jumat, 19 Agustus 2016
: Pukul 08.30-selesai WIB . -

P (Peneliti) S (Subjek)

Baris

Pelaku

Hasil Wawancara

o
15

20

P

Bagaimana rintisan awal berdirinya Pondok

Pesantren ~ Mamba’ul. Huda Pajomblangan |

Kedungwuni Pekalongan?

| Berawal dari kepribadian seorang KH. Abdul
| Khamid, akan masa depan belajar mengaji anak-

anak desa pajomblangan kecamatan kedungwuni
kabupaten pekalongan, merasa tergugah untuk
mengadakan pendidikan khusus Al-Qur’an anak-

1 anak, yang efektif, tertata dan menyakinkan.

Dibuatlah Pondok Pesantren Al-Qur’an anak-anak

dengan program 2 tahun khatam bin nadlor. Akan |

tetapt muncul problema baru anak maupun
pergaulan dan lingkungan, ilmu membaca Al-

1 Qurian ini seakan hilang tiada berbekas. Maka

digagaslah membentuk program kelanjutan
dengan memproses Diniyyah Mamba’ul Huda

- | pada tahun 1990, yang mempelajari dan menggali

lmu-ilmu agama secara luas meliputi nahwu,

shorof, tauhid, fiqih, akhlaq dan lain-lain. Akan |

tetapi persoalan tidak berhenti disini karena
kebutuhan akan dunia pendidikan formal, maka |

|pada tahun 2000 didirikane SMP NU




30
35
.45
50
s

60

Pajomblangan.

| Bagaimanan Perkembanganf_ff.'..pohdcik pesantren |
‘| Mamba'ul Huda Pajomblangan setelah berdiri ?

Alhamduliliah. Perkembangan_'_:pondt}k pesantren
Mamba'ul * Huda Pajomblangan cukup baik.

| Terlebih setelah kami mendirikan SMP NU |-
| berbasis pesantren, makin banyak anak yang minat

mondok di pondok pesantren ini sambil sekolah
formal, mereka memilih mondok sambil sekolah.

Apa Visi Misi pondok pesantren Mamba'ul Huda |

Pajomblangan?

- {Visi  Pondok Pesantrén“.'-'..'-“Mzilﬁb.a’ui Huda

Pajomblangan Kedungwuni  Pekalongan  adalah

Mencetak generasi penerus yang ber-IPTEK yang | -

berlandaskan pada IMTAQ (Ilmu Pengetahuan
dan Taqwa). Sedangkan misi Pondok Pesantren
Mamba'ul Huda Pajomblangan Kedungwuni
Pekalongan adalah mendidik ilmu yang beramal
dan amal yang berilmu.

Apa tujuan dan target pondok pesantren yang
berkaitan dengan upaya penanaman nilai-nilai

| religius bagi santri?

Tujuannya adalah santri memiliki Ilmu dan
sanggup mempraktekkan keilmuannya terhadap |
amalan sehari-hari, santri memiliki sifat Ak/hlagul
Karimah (intregitas tinggi, jujur, sopan, toleransi,
suka  berbuat  kebajikan dan  menjauhi
kemunkaran) dan menerapkan .dalam kehidupan
sehari-hari, sedangkan targetnya adalah menguasai

1lmu secara mendalam dan mampu mengamalkan

nilat-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

Bégaiﬁmna perilaku, sikap, '_.'."'atau ~akhlak santri

pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?
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Alhamdulillah, 7a 'dzim, patuh, namun ada juga |
sanir yang tergolong nakal. Namanya juga masih |
anak-anak yang emosionalnya masih labil, pasti

| memiliki -sikap atau perilaku masing-masing
sesuat karakter yang mereka miliki. Dan inilah

warna warni kehidupan.

s Up'aya.apa'yan g harus dilakukan ketika ada santr

yang berperilaku melanggar atau kurang baik yai?

pemberian hukuman pada santri juga kami
lakukan, karena itu juga demi kebaikannya dan
pemberlakuan hukuman itu tergantung pada
tingkat kesalahan yang dilakukan olech para santri.
Kalau pelanggatan yang dilakukan bersifat ringan
maka hukumannya membaca Alqur’an satu juz

{dan membaca sholawat sebanyak 100 kali.|
- | Sedangkan untuk pelanggaran berat maka sanksi
| yang dikenakan adalah dikeluarkan dari pondok

pesant ren

Apa solusi pak Yai 'jika""ada'_'”santri yang |
berperilaku kurang baik? |

Dengan memberikan naschat-nasehat, pemberian
hukuman pada santri juga kami lakukan, karena
itu juga demi kebaikannya dan pemberlakuan
hukuman itu tergantung pada tingkat kesalahan
yang dilakukan oleh para santri. Kalau
pelanggaran yang dilakukan bersifat ringan maka

- | hukumannya membaca Alqurian satu juz dan

membaca sholawat sebanyak 100 kali. Sedangkan
untuk pelanggaran berat maka sanksi yang
dikenakan adalah dikeluarkan dari pondok pesant
ren ~

Bagaimana upaya pak yai sebagai"péﬁgasuh dalam
menanamkan nilai-nilai religius bagi santri di
pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?
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Dengan memberikan wejangan-wejangan atau

nasehat-nasehat yang bijak di setiap pengajian|

yang intinya tentang kewajiban bertaqwa kepada |

- [ Allah dengan sepenuhnya, dengan. menjalankan

perintahNYA dan menjauhi  laranganNYA,
tentang cara mendekatkan diri kepa’da'Allah yang
dapat mendorong santri- untuk  mampu
menghayati, meyakini dan menf:amalkan nilai-

| nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Juga |

dengan mengajarkan materi tentang adab mencari
ilmu dan Ta’limul muta’alim, akhlak dari kitab

Taisirul kholaq, ahlagul banin,dll mengajarkan

Aqidah pada santri dari kitab Agidatul Awam,
mengajarkan tentang keimanan dari kitab Syu bul
Iman, juga masih banyak  lagi. Dan dengan
memberikan sikap teladan atau contoh yang baik
dari saya (selaku pengasuh), mulai dari cara
berpakaian,  berjalan, berbicara,  dengan
pembiasaan shalat fardhu berjamaah, kemudian

dengan  mengadakan  kegiatan  tambahan |

(ekstrakurikuler) berupa peringatan maulid, yang

a0 isinya puji-pujian sebagai bukti cinta pada sang

Nabi Muhammad SAW, juga melalui ziarah kubur
bersama para santri yang tujuannya untuk
mengingatkan kematian, berdzikir bersama yang
dapat meningkatkan ketenangan jiwa dan hati para
santri. Juga dengan pembiasaan shalat berjamaah
lima waktu. Serta melakukan pengawasan dan
pembinaan kedisiplinan yang tertuang dalam tata

| tertib pondok pesantren

Bagaimana pengamalan nilai-nilai religius santri
di  pondok pesantren Mambaul Huda

| Pajomblangan?

Ya njenengan bisa lihat-lihat sendiri bagaimana
aktivitas di pondok pesantren ini, dengan
observasi, mewawancarai para santri disini.

Apa saja faktor pendukung pak vyai dalam

menanamkan nilai-nilai religius bagi santri di |

pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?
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Faktor pendukung yang kami rasakan adalah
dengan mengajarkan materi yang berkaitan akhlaq

' yaitu Ta'lim Muta’'allim  sangat berguna untuk
| membentuk sikap dan pribadi vang berakhlak

mulia.

| faktor pendukung kami dalam menanamkan nilai-

nilai religius bagi santri yaitu adanya kerjasama
dengan masyarakat sekitar untuk sama-sama
mengawasi perilaku santri ketika berada di luar
lingkungan pondok pesantren, motivasi para santri
untuk mondok disini, dsb.

| Kemudian pak yai, apa saja fakor penghambat |
~lupaya pak yai dalam menanamkan nilai-nilai |

rehigius santri di pondok pesantren Mamba'ul

| Huda Pajomblangan?

| Mohon maaf pak yai, adakah faktar penghambat
_dalam menanamkan nilai-nilai religius bagi santri

di pondok pesantren Mamba’ul Huda?

Faktor penghambat yang kami dihadapi dalam
menanamkan nilai-nilai religius di pondok ini

seperti lingkungan yang kurang kondusif karena

pondok menyatu dengan masyarakat tanpa ada
pemisah sehingga para santri bisa dengan mudah

keluar masuk pondok tanpa sepengetahuan ustadz |

atau pengurusnya. Selain- itu sebagian tenaga

| pengajar atau ustadz yang harus membagi waktu

untuk bekerja dan sebagian lagi juga ada yang

harus membagi waktunya untuk kuliah ataupun|

bekerja sehingga . kurang maksimal dalam
mengawasi para santri maupun dalam mendidik
santri karena tidak setiap saat ustadz dan pengurus
berada di pondok.

* | Mohon maaf, selanjutnya apa lagi pak yai?
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selain kurangnya pengawasan dari ustadz dan

pengurus, ada fator penghambat lain yaitu sarana | -

dan prasarana yang kurang memadai seperti
kekurangan tempat mengambil air wudhu, yang

| memaksakan para santri untuk mengantri schingga

akan memakan waktu lebih lama karena antri
wudhu, | -
terkadang ada beberapa santri yang ketika pulang

berlibur kerumah, mereka - terlambat datang | "

kembai ke Pondok dikarenakan rumahnya jauh
atau alasan lain, maka ini merupakan salah satu

penghambat proses pendidikan santri di pondok |

ini.




HASIL WAWANCARA (S2W1)

Nama ~  :Ustadz “Ismail Sholih”
Jabatan - - : Ustadz dan pengurus
Tempat : Ruang Asatidz

Hariﬁanggﬁl | | Minggu/ 28 Agustﬁs 2016

 Waktu  : Pukul 19.30- selesai WIB

Keterangén . P (Peneliti) S (Subjek)

Hasil Wawancara

Baris .Pelaku
1 P
5 ; -‘-
| S

10 | P

S
- |
20
| ‘&

Maten pelajaran apa yang ustadz ajarkan pada

santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda
Pajomblangan?

| Pelajaran yang say& ajarkaﬁ“:' a’daiéh'_akhlak dari

kitab Ta limul muta’alim, Agidatul awam, dll...
Jadwal mengajarnya hari zipa saja ustadz?

Ssetiap ba’da maghrib dan ba’da shubuh.

| Begini ustadz, saya ada penelitian di pondok

pesantren inmi  tentang < upaya kiai dalam
menanamkan  nilai-nilai - religius  bagi  santri,
menurut ustadz apa saja upaya  kiai dalam
menanamkan nilai-nilai religius bagi santri di
pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?

dengan memberikan wejangan-wejangan atau

‘| masukan yang bijak di sela-sela aktivitas kegiatan |

pesantren yang dapat mendorong santri untuk
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mampu menghayati, meyakini, dan mengamalkan
nilal-mlar rehigius dalam kehidupan schari-hari.

| Dengan mencontohkan sikap teladan baik dari

| 'saya (selaku pendidik) insya Allah nilai-nilai |
| religius itu akan tertanam dengan sendirinya pada | - -

perilaku santri dalam aktifitas kesehariannya di |

pondok pesntren ini. Dan di pondok Pesantren
kami,

Sel'anj'u'tnya dengan lipaya':laiﬁ' fipﬁ lagi ustadz?

‘Tentunya dengan keteladan, karena disini

pengasuh dan pendidik menjadi objek utama dan
sebagal model maka dari itu mereka akan meniru
dan dijadikan teladan oleh santri, maka wajib
memberikan contoh yang baik kepada santrinya.
Seperti- mengucap Basmalah ~ ketika hendak
metakukan aktivitas, mengucap Hamdalah ketika
mendengarkan  kabar  kebaikan, dan lain
sebaginya. Hal ini akan memberikan dampak yang
baitk dalam membentuk perilaku santri yang baik

g pula.

Kira-kira apa faktor pendukung dalam upaya kiai
dalam menanamkan nilai-nilai religius bagi santri
di pondok pesantren ini ustadz?

Ya, menurut saya faktor pendukungnya yaitu
pemahaman yang baik dari santri, minat santri
untuk mondok di pondok pesantren ini, disamping
itu juga dukungan dari orang tua santri alasan
memondokkan anaknya ke pondok ini karena ingn
supaya agar anaknya jadi anak yang sholeh,
berbakti kepada kedua orang tua, berguna bagi
masyarakat nantinya. Amin.

Kemudian Ustadz, menurut nj Ehe'ng"ah' apa faktor
penghambat dalam penanaman nilai-nilai religius
santri d1 pondok pesantren Mamba’ul Huda?
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Menurut saya, sarana prasarana yang Kurang

| memadai, dan pengawasan santri yang kurang |
optiimal, dan ngapunten karena saya setiap siang

tidak ada di pondok, karena saya harus
beraktivitas dirumah dan = berkuliah di 1iain
pekalongan seperti panjenengan.




Hasﬂ Wawancara (S3 Wl)

+ “M. Haida Adnan Fardisa”

Nama
Jabatan : Santri
Tempat ~  : Kamar p{]ﬂd(}k |
' Hari/Tanggal : Minggu/28 Agustus 2016
Waktu . Pukul 09.30-sclesai WIB
| Keterangaﬁ. . P (Peneliti) S'(SHBjE:k)
Baris Pelaku Hasil Wawanczira
| P Apa motivasi mas mondok di pondok pesantren |
Mamba’ul Huda Pajomblangan?
§ e Karena memang saya bercitei'-t':ita'u.ﬁtuk menjadi
£ - | kiai pak, maka saya harus mondok kata bapak
| saya.
P | Kemudia kenapa mas milih mondok di pondok
S pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?
S | Karena kata bapak saya lebih dekat mas, dan juga |
. bisa sambil sekolah. |
= | Bagaimana rasanya mondok d1 pondak pesantren
g L Mamba’ul Huda Pajomblangan?
= 'S-. - | Alhamdulillah betah mas, banyak temannya dari
mana-mana
. P | Menurut mas, bagaiman perilaku kiai dan ustadz
20 | di  pondok  pesantren Mamba'ul Huda
| 5 Pajomblangan? i
8 Balk mas, beliau selalu memberi wejangan- |
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wejangan yang sangat penting untuk dunia dan
akherat mas, beliau sebagai orang tua pengganti
saya ketika di pondok pesantren imt. -

Kalau orang tua datang ke pondok 'befapa kali tiap
bulan?

Sebulan sekali mas,
Berapa jatah uang dari orangtua 'tiﬁp.'bular}? e

300.000 as

Terus bagaimana kalau 'k'ehéib'is'aﬁ";.’u'an g .' jatah

- | sedangkan orang tua belum datang ke pondok

.| Ya insyallah.sabar mas, kan kalau sabar disayang
- | Allah mas. Ya kadang-kadang juga pinjam uang
| sama temen kalau dah kepepet mas, hhee..,.tapi

langsung tak ganti kok mas.,

Apa yang mas lakukan ketika teman sesama santri
sedang membutuhkan? |

Ya inyallah kalau saya bisa'bﬁﬁtu' al«iaﬁ saya bantu |
mas,

Apa rencana mas ketika lulus- dari pondok
pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?

Insyaallah pingin melanjutkan ke pondck lagi |

mas, ke sukorejo kendal. Kalau bapak

| mengizinkan.




5 Hasil'Wﬁwlancara (S4, W1) e

Nama - B ""“A'.l‘jl.'Ina Ai‘dabili’%
Jabatan : Santri
- Tempat Qg di depan kamar pbnd'ok' s
.  Hari/Tanggal : Jumat/19 AgﬁsﬂtﬁSZOlG
© Waktu : Pukul 10.00-selesai WIB
Keterangan . : P (Peneliti) S (Subjek)
Baris Pelaku | Hasil Wawaﬁcara
& Bagaimana perasaanya mondok di pondok
pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan?
S Alhamdulillah saya betah mondok di pondok
3 . o pesantren ini, karena dari kedua orang tua saya,
o katanya supaya menjadi anak yang sholeh.
P : Setelah lulus dan pondok pesantren ini rencananya
N mau melanjutkan kemana?
10 L
S Ya, saya manut kedua orang tua saja.
p Bagaimana menurutmu tentang pak kiai?
15 g o | Beliau orangnya baik, rendah hati,"a.lli'm, ta'nggurlg.
T jawab. | |




Hasil Wawancara (S5, W1)

"Nama . “Fajfill Falah”-
Jabatan » Santri
Tempaf . Halaman Pondok Pesantren |

: Hari/Tan'g'ga'l:. : Mingguflg Agustus 2016
Waktu 2 Pukul 16.30 - selesai WIB

- Keterangan | : P (Peneliti) S (Subjek)

Baris Pelaku - Hasil wawancara

P Apakah di pondok pesantren Mamba’ul Huda .

Pajomblangan belajar materi tentang akhlak? Dan
dan kitab apa? |

5 | s | ya, di pondok pesantren 1 di.ajarkan."ilmu akhlak
. ) seperti Akhlaqul Banin, dan masih banyak lagi.




o '_'Has'il' Wawancara (S6, W1) R

- “Jttiba” Muhammad Kamil

Nama "
Jabatan : Santri |
Tempat :Halaﬁmﬁjjﬁnd{jkpesaﬁtren
-Hari/T anggall ¥ Seﬁin/28' Maret 2016
Waktu  Pukul 09.30-selesai WIB
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek) |
Baris Pelaku "Hasil Wawancara ._
P Apakah di pondok pesantren ustadz selalu |
diajarkan kalimat dzikir atau kalimat thoyyibah?
S | | alhamdulillah kami terbiasa 'de'ngan' 'fz'iengucapkan
- kalimat dzikir yang selalu diajakrkan oleh para |
ustadz dan ustadzah kami. Semua santri selalu |
| mengucap kalimat-kalimat . thayyibah, seperti |
| alhamdulillah, astaghfirullah, bismillah. Semua |
o | ini sebagai bentuk peningkatan keimanan dan
10 | ketagwaan dalam diri sendiri, serta sebagat bentuk
) pengamalan ajaran agama islam




Hasil Wawancara (S7. W)

Nama ~ :“AnwarFadholi®
Jabatan - Santn
Tempat ~: Kamar Pondok Pes'anfrén |
| Hari/Taﬁggal"':Jutﬁat/w Aguttié20'16 LA
Waktu : Pukul 08.30-selesai WIB -
Keterangah P (Peneht1) S (Subjek) o
Baris Pelaku Hasii Wawancara
] B Saat ini apa jadwal kegiatan santri?
g Biasa pak, kalau hari jumat pagi, kegiatannya
| bersih-bersih seluruh lingkungan sekitar pondok
> pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan.
L P : Apzllk'zihf'pemah melanggar - tata - tertib 'pondok )
10 | pesantren Mamba™ul Huda Pajomblangan?
| PR Alhamdulillah, secara sengaja belum, kalau tidak
o S sengaja pernah, |
15 |
< P Pelanggaran apa itu?
o g | Terlambat - mengikuti sholat jamaah maghrib,
90 B karena pada saat itu perut saya sedang di WC,
temyata sudah komat, yasudah saya ketinggalan
| jamaah, akhirnya di hukum membaca Alquran
setengah juz.




Hasil Wawancara (S8, W1) : o

] “M. Ai}di Fii‘daﬁs*f o

Nama
Jabatan : sanfri
Tempat =~ - : Kamar pdnddk'__' | .t
Hari/Tanggﬁl » Jumat/ 28 AgilstuSIZ'Olé o
Waktu  : Pukul 10.00-selesai WIB
Keterangaﬁ' - : P (Peneliti) S (Subjek)
Baris Pelaku Hasil wawancara_
P Apakah pernah shalat sunnah?
g Ya, insyallah kalau di masjid sebelum sholat jumat |
saya selalu sholat tahiyyatu masjid
B Apakah pernah melaksanakan shalat dhuha?
10 g Alhamdulillah kalau ada jﬂdﬁa]éhﬁlat dhuha saya
- slalu melaksanakan sholat dhuha
. P Kalau tidak ada jadwal?
_.fS. | Yakadang-kadang.
S | p. | Kenapa kok kadang kadang‘?"-
- g | Karena jadwal sholat dhuha gantian sama santri
putii




Nama -
Jabatan .

Tempat

| Hari;’Tang oal

Waktu

Keterangan u§

* santri

Hasil Wawancara (S9, W1) .

| :“Aldi Robertino™

: kamar pondok pesantren | |

'+ Jumat 28 Agustus 2016

- Pukul 10.00-selesai WIB o

P (Penelitd) S (Subjek)

Baris Pelaku 'Hasil wawancara |
P Bagaiaman rasanya mondok di pondok pesantren
Mamba’ul Huda Pajomblangan?
S Alhamdulillah senang, karena disini- saya punya |-
s | ) banyak teman. |
P Apakah ada kegiatan tambahaﬁ_ di pendok
pesantren Mamba'ul Huda Pajomblangan?
10 | '. -S - Ada, seperti, maulidan, rebana, ziaroh' kubur, dll
P | Kegiatan apa yang mas sukai?
| - Ziaroh kubur, karena bisa mengingﬁtkél'n saya padé
15 S kematian.
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: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. o e, P
Pengasuh Pondok Pesantren Mamba'ul Huda Desa Pejomblangan Kec. Kedungwuni
di—

KAB. PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatub.
Diberitahukan dengan hormat bahwa -

Nama  : AMAR MA’RUF

NIM : 2021112147 - _
adalah mahasiswa Sekolah nggi “Agama Islam Négei*i _' (ST A!'N)" ; Pekaloﬁgén 'y-ahg.'
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul

“Upaya Kiai Dalam Menanamkan Nilai-nilal Religius Bagi Santri di Pﬁndok Pesantren (

Studi Kasus di Pondok Pesantren Mamba'ul Huda Desa Pejomblangan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan )”.

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan ijin

~ penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 18 Agustus 2016
a.n. Ketua o
Ketua Jurusan Tarbiyah

Drl M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag. -
NIP.197301122000031001
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" PONPES MAMBA UL HUDA -
- PAJOMBLANGAN KEDUNGWUNI PEK.ALONGAN |

e Terdaﬂar NO 512332613028—]?.111&11 mambaulhudal%'ﬁ@gnaﬂ com "
ng at Kamus MPNU BP Pai ﬂmblan an Kedungwuni Pekalongan Kode Pos 51173 H 3, 0358-7-666-7-810

SURAT KETERANGAN
Nomor :20 /PP.MH/A1/2016

Yang bertanda tangan d1 bawah ini, pengasuh Pondok Pandok Pe:santren Mamba ul Huda' .
nb]angan Kedungwuni Pekalongan, menerangkan bahwa :

Nama : Amar Ma’ruf
NIM : 2021112147

Semester o IX

Benar-benar telah mengadakan peneht:an untuk penyelesaazan sknps:t selama waktu yang' |
ukan dengan judul :

“UPAYA KIAI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAX RELIGIUS BA GI SANTRI -
tdl Kasus di Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan)“

fs:ian surat keterangan ini agar dipergunakan 'sebagaimana mestinya.

Pajomblangan, 28 Agustus 2016
agasuh Ponpes Mamba’ul Huda




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
IDENTITAS DIRI

Nama - rAmarMa'ruf

Tempat/Tanggal Lahir  : Pemalang, 14 September 1992

~ Agama clslam

Jenis Kelamin :Laki-Laki

. ~ Alamat T | . : Rt.02wa'..01_ desa 'Kébtmjo'ﬁgéﬁ; Kéfzamatan 'Comal', -

~ Kabupaten Pemalang.

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Avyah ; Kh.aei‘i” e

Pckerjaan ~ :Dagang

Nama Ibu o - o Sopurotun_

- Pekerjaan ORI | " Guru

Alamat R Rt.OZwa.Ol_T desa Kebbjbﬁgan,-Kécaiﬁétan-Cofﬁél,--__' |

~ Kabupaten Pemal ang.'

 RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD N 1 Pajomblangan | Lulus tahun'2004'-'.. _'"-‘. et

2. SMPISLAM COMAL - Lulus tahun 2007

SMA N 1 Ulujami Pemalang - Lulus tahun 2010
4. IAINPEKALONGAN ~ Lulustahun2016

[aJd

Pekalt:;ﬁéaﬁ._; 20 :O'kt'obef 2016 o
Y ang Membuat, '

—_— ——— = m
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